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ABSTRAK  

Tujuan penelitianl ini adalahl untuk mengkajil bagaimana karakteristik pengungkapan perusahaan memengaruhi tingkat 

pengungkapanl laporan keberlanjutanl pada bisnis yangl terdaftar ldi indeks IDX30 Bursa Efekl Indonesia antara tahunl 

2022 dan 2024. Penelitian ini mengamati dua aspek pengungkapan perusahaan: profitabilitas dan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan menggunakanl data sekunderl dari laporanl keberlanjutan bisnis 

dan laporan keuangan ltahunan. Pengambilan sampell bertujuan (purposive lsampling) digunakan sebagail teknik 

pengambilanl sampel, danl perusahaan yangl secara teratur terdaftar di indeks IDX30 selama periode penelitian menjadi 

kriteria. Regresi linier berganda adalah teknik analitik yang digunakan, yang didukung oleh uji asumsi tradisional untuk 

menjamin kelayakan model penelitian. Temuan menunjukkan bahwal tingkat pengungkapan laporanl keberlanjutan secaral 

signifikan ldipengaruhi oleh profitabilitas, menunjukkan bahwa bisnis denganl tingkat profitabilitas yangl lebih tinggil 

biasanya memiliki komitmen yangl lebih kuat terhadapl akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan keberlanjutan. 

Namun, tingkat lpengungkapan laporanl keberlanjutan tidak secaral signifikan dipengaruhi olehl ukuran lperusahaan, 

menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya dan ukuran perusahaan tidak selalu menghasilkan pengungkapan 

keberlanjutan yang berkualitas lebih tinggi. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi manajemen bisnis dan regulator dalam 

mendorong perubahan kualitas pelaporan keberlanjutan di Indonesia, serta memberikan tambahan teoritis pada literatur 

tentang pelaporan keberlanjutan.. 

Kata kunci: laporan keberlanjutan, karakteristik pengungkapan perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, IDX30. 
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PE NDAHUL UAN   

L atar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman, banyak hal yang berdampak akibat dari era revolusi. Salah satu dampak 

yang paling menonjol adalah dalam bidang industri yaitu dengan banyaknya persaingan industrri yang 

muncul di Indonesia. Para perusahaan berlomba lomba dalam mencari keuntungan sebesar besarnya 

dan memperluas jaringan perusahaan seluas-luasnya, menyebabkan kerusakan lingkungan dan konflik. 

(prasiska et al., 2017) 

l l lMenurut Undang-Undang Nomor  40 Tahun  2007 Indonesia yang  mengatur Perseroan Terbatas, 

l l l l l lperusahaan  yang bergerak di  bidang sumber  daya alam  wajib menerapkan Tanggung  Jawab Sosial  

ldan Lingkungan (CSR). Namun, alih-alih benar-benar mempromosikan pembangunan berkelanjutan, 

banyak proyek CSR saat ini lebih berfokus pada pencitraan ramah lingkungan (greenwashing) atau strategi 

pemasaran. Perusahaan harus menunjukkan dedikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan tanpa 

mengikis kepercayaan investor terhadap kemampuan mereka untuk terus beroperasi. Selain itu, 

perusahaan wajib menyampaikan laporan kinerja sosial dan lingkungan mereka di samping laporan 

keuangan mereka. (Marfuah & Cahyono, 2011) 

Karena menunjukkan upaya perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas dan tanggung jawab 

terhadap pemangku kepentingan, laporan perjalanan merupakan komponen penting dari proses 

pelaporan perusahaan (Gray, Owen, & Adams, 1996). Global Reporting Initiative (GRI, 2021) 

menyatakan bahwa laporan perjalanan adalah cara jujur bagi bisnis untuk mengungkapkan kewajiban 
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lingkungan, sosial, dan ekonominya. Selain itu, Elkington (1997) menekankan bahwa bisnis yang 

beretika perlu mampu mencapai keseimbangan antara kinerja keuangan dan kewajiban sosial dan 

lingkungannya. Hal ini membutuhkan kerangka akuntabilitas yang kuat serta bantuan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Perusahaan dapat melakukan berbagai tugas dan mengurangi kemiskinan 

dengan lebih sukses dengan pekerja terampil, menjaga kredibilitas dan kepercayaan publik mereka 

l l(Deegan, 2002). Laporan perjalanan dianggap sebagai standar bagi bisnis untuk  membangun tata  kelola 

l l l lyang  baik, selain menjadi organisasi yang bertanggung jawab. Tata kelola perusahaan yang  baik 

(Good Corporate Governance/GOC) adalah istilah lain untuk tata kelola yang baik. Sistem dan 

prosedur yang mengendalikan manajemen perusahaan disebut sebagai tata kelola yang baik dalam 

konteks ini. Bisnis ini diharapkan dapat menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang dan berkelanjutan 

bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, melalui manajemen yang efektif. 

Pengungkapan pelaporan keberlanjutan mencakup sejumlah rasio, termasuk profitabilitas dan ukuran 

l l l l lperusahaan. Kemampuan  perusahaan untuk  menghasilkan keuntungan  dari penjualan, aset, modal, 

tenaga kerja, jumlah cabang, dan faktor lainnya diukur dengan rasio profitabilitas (Harahap, 2006). 

lProfitabilitas yang tinggi merupakan pertanda masa depan perusahaan yang cerah, yang  menarik 

l l linvestor  dan meningkatkan nilai perusahaan. (Lubis et al., 2017). 

Ukuran perusahaan merupakan pertimbangan penting. Ukuran perusahaan mengacu pada gagasan 

l l l ltentang ukuran perusahaan. Ada tiga jenis ukuran  perusahaan: kecil, menengah, dan  besar. Ukuran  

perusahaan dianggap memiliki dampak pada evaluasi investor terhadap bisnis (Astutiningrum, 2017). 

Investor tertarik untuk membeli saham perusahaan besar karena dianggap stabil dan mengalami 

kemajuan. (Nila dan Suryanawa, 2018). 

l l l(Rifai dkk. 2015) menyatakan bahwa nilai aset dapat  digunakan untuk  menentukan ukuran  perusahaan. 

l l l lSelain itu, nilai  total penjualan dapat  digunakan untuk menentukan ukuran  perusahaan (Firda dan 

l lEfriadi, 2020). Putranto dan Darmawan (2018) menyatakan bahwa logaritma  natural dari  total 

l l lpenjualan dapat digunakan  untuk menentukan  ukuran perusahaan  berdasarkan nilai penjualan. 

l l l lLogaritma natural dari total aset  akan digunakan  sebagai pengganti oleh penulis dalam penelitian ini. 

 

Kajian L iterasi 

L egitimacy Theory 

l l l lMenurut Bustanul dkk. (2012), teori  legitimasi awalnya  dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer  

(1975). Menurut pandangan ini, bisnis berupaya memastikan bahwa operasinya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh lingkungan sekitar (Patten, 1991). Beroperasi sesuai dengan norma lokal dapat 

menumbuhkan lingkungan yang melindungi operasi bisnis dari pengaruh luar, sehingga menghasilkan 

persepsi publik yang baik. Bisnis dapat menunjukkan bahwa aktivitas mereka dapat diterima oleh 

masyarakat dan sejalan dengan kepentingan mereka dengan menyajikan laporan keberlanjutan, yang 

menawarkan nilai tinggi. Menurut teori legitimasi, bisnis dapat memenuhi harapan masyarakat melalui 

inisiatif sosial dan lingkungan serta memperoleh legitimasi masyarakat. 

Laporan Keberlanjutan 

l l l l lMenurut  Global Reporting  Initiative ( GRI), aporan keberlanjutan adalah dokumen yang  dirilis oleh 

l l l lsuatu bisnis atau  organisasi yang merinci dampak  sosial, lingkungan, dan ekonomi dari  aktivitas 

l l lrutinnya. Prinsip-prinsip organisasi, struktur tata kelola, dan hubungan  antara strategi  perusahaan dan 

l l ldedikasinya terhadap  pembangunan ekonomi global  yang berkelanjutan semuanya terwakili dalam 

laporan ini (GRI, 2021). Akibatnya, setiap tindakan dan kebijakan yang berkaitan dengan kewajiban 

sosial, lingkungan, dan keuangan suatu bisnis dikumpulkan secara sistematis ke dalam sebuah laporan 

yang disebut laporan keberlanjutan. 

Rasio Profitabilitas 

l l lUkuran keuangan yang disebut rasio  profitabilitas digunakan  untuk mengevaluasi kemampuan  

l lperusahaan dalam  menghasilkan uang dari modal, aset, dan penjualannya (Kasmir, 2019). Menurut 

lBrigham dan Houston (2018), rasio profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu bisnis  

l l l l lmenggunakan sumber  daya dan asetnya untuk  menghasilkan keuntungan. Lebih jauh lagi, Hanafi dan  

l lHalim (2016 ) berpendapat bahwa tingkat profitabilitas yang  tinggi menunjukkan kemampuan suatu 

bisnis untuk memenuhi kewajibannya kepada kreditor dan mempertahankan tujuannya. Akibatnya, 

rasio ini merupakan alat penting untuk menilai efektivitas dan keberhasilan bisnis secara keseluruhan. 
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Ukuran Perusahaan 

l l lMenurut  penelitian Sari ( 2012), perusahaan besar dapat mengungkapkan tanggung jawab sosial 

l l lperusahaan secara lebih rinci dibandingkan perusahaan kecil. Dalam studi ini, ukuran perusahaan  

l lditentukan berdasarkan total aset yang dimiliki. Perusahaan yang besar  memiliki kemampuan untuk 

mengalokasikan lebih banyak anggaran untuk operasional dan juga untuk pengungkapan laporan 

keberlanjutan, seperti yang dinyatakan oleh (Yanti dan Oktari, 2018). 

 

Pengnembangan H ipotesis 

Bagaimana Profitabilitas Mempengaruhi Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Dampak profitabilitas terhadap penyampaian laporan keberlanjutan. Menurut penelitian Mulyaningsih 

(2015), penyampaian laporan keberlanjutan dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. Berlawanan 

l l ldengan semua temuan mereka, penelitian  Sulistyawati dan  Qadriatin ( 2018) menyatakan bahwa 

l l l lprofitabilitas  (ROA) tidak  berpengaruh terhadap penyampaian laporan keberlanjutan. Oleh karena  itu, 

l l lhipotesis  yang diajukan  adalah sebagai  berikut: 

lH1: Pengungkapan laporan keberlanjutan dipengaruhi oleh profitabilitas. 

2. Bagaimana Ukuran Perusahaan Mempengaruhi Pengungkapan dalam Laporan Keberlanjutan 

lUkuran  perusahaan merupakan ukuran entitas korporasi, menurut Sari (2012). Akibatnya, bisnis yang 

l l l llebih besar biasanya mampu mengungkapkan  lebih banyak  informasi terkait  tanggung jawab  sosial 

l l ldaripada bisnis yang lebih kecil. Sementara studi oleh Fatchurochman  (2019) dan  Septiani dkk. (2018) 

l l lmengungkapkan bahwa  ukuran perusahaan  tidak berpengaruh  pada pengungkapan laporan 

l l lkeberlanjutan, penelitian oleh Mulyaningsih (2015) menunjukkan bahwa ukuran  perusahaan memiliki  

ldampak yang  menguntungkan pada publikasi laporan keberlanjutan. Oleh karena itu, teori berikut 

diajukan: 

l l lH2: Pengungkapan lapora n keberlanjutan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan 

 

ME TODE  PE NE L ITIAN  

 

Jenis dan Sumber Data  

l l l l l l lPenelitian  ini  menggunakan  data sekunder. Data  yang  digunakan adalah  data deret waktu. Situs web 

l l l l lperusahaan  yang terdaftar  di Bursa  Efek Indonesia (IDX) dan  Bursa Efek  Indonesia sendiri menjadi 

sumber data. Informasi yang digunakan mencakup laporan keberlanjutan dan keuangan untuk tahun 

2022–2024. 

lPopulasi dan Sampel              Populasi  

l l l l lpenelitian terdiri  dari perusahaan-perusahaan yang  terdaftar di indeks IDX30 Bursa Efek  Indonesia 

l l l lantara  tahun 2022 dan  2024. Pengambilan sampel  bertujuan (purposive  sampling) dan kriteria 

pengambilan sampel berikut digunakan selama proses pengambilan sampel: 

lTabel 1. Kriteria  Sampel 

No lKriteria Pengambilan Sampel lJumlah Sampel  

 l lPerusahaan  yang terdaftar  pada pada index 

l l lIDX30 di  Bursa Efek  Indonesia  periode  2022-

l2024.  

 

30 

 Perusahaan yang tidak menerbitkan SR selama 

2022-2024.  

0 

 Perusahaan yang tidak konsisten terindeks pada 

IDX30 di Bursa Efek Indonesia  periode 2022-

2024.   

 

(9) 

 Perusahaan Outlayer (4) 

 Periode penelitian selama tahun 2022-2024.  3 

 Total Sampel 51 

 

Pengukuran, Definisi Operasional, dan Variabel  
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l l lPenelitian Dalam  penelitian ini, variabel dependen  dan independennya adalah: 

Tabel 2. Variabel Penelitian dan Pengukuran  

Variabel 

Penelitian 

Pengukuran Definisi 

Operasional 

Profitabilitas 

(X1) 

ROA = 
L aba Bersih

Total Aset

 

 

 

Sumber : (L ucia &  Pengabean, 2018) 

 

Profitabilitas diukur 

menggunakan ROA 

untuk mengetahui 

pengelolaan aset 

terhadap laba yang 

didapatkan  

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

l lSize = L n Total Aset 

 

 

l l  lSumber : (Yunan et al., 2021) 

 

Ukuran perusahaan 

mencerminkan 

seberapa besar 

perusahaan. 

Pengungkapan 

Laporan 

Keberlanjutan 

(Y) 

SRDI = 
Item yang diungkapkan

Item yang diharapkan berdasaarkan GRI

 
Kualitas atas 

laporan 

keberlanjutan 

meningkat seiring 

dengan banyaknya 

indikator yang 

dilaporkan sesuai 

dengan Sustainability 

Report Disclosur Index 

(SRDI).  

 

l lTeknik Pengumpulan dan Analisis Data Prosedur dokumentasi digunakan  sebagai metode  

l l l lpengumpulan data  dalam penelitian  ini. Analisis  statistik deskriptif  digunakan untuk 

l lmenginterpretasikan data, dan sejumlah pengujian dilakukan, termasuk pengujian hipotesis (uji -t, uji-f, 

l l l ldan  uji koefisien  determinasi ( R2) dan pengujian asumsi tradisional (normalitas , multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi). 

 

HASIL  DISKUSI DAN  PE MBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptifl  

Hasill analisis statistikl deskriptif dapatl dilihat padal tabel 3 sebagai lberikut: 

 

l Uji Statistik lDeskriptif  Tabel 3. 

Descriptive Statistics 

 Nl lMinimum lMaximum Meanl lStd. Deviation 

SRDI(Y) 51 0.10 0.67 0.3842 0.16867 

ROA(X1) 51 0.09% 167.00% 12.8867% 23.50091% 

Size(X2) 51 16,046 471,356 114,933.69 110,170.977 

Valid N (listwise) 51 
    

Sumber: SPSS 27      

 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian. Menurut pengujian statistik deskriptif, setiap variabel 

mengandung total 51 titik data (N). Variabel dependen pengumpulan laporan keinginan (SRDI) 

memilikil nilai lrata-rata 0,3842, simpangan baku 0,16867, nilail minimum 0,10, danl nilai maksimum 

l0,67. Variabel independen profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata 12,8867%, simpangan baku 

25,50091%, nilai minimuml 0,09%, danl nilai maksimuml 167%. Variabel independen ukuran 
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perusahaan (Size) memilikil nilai minimuml 16,046, nilai maksimuml 471,356, nilai lrata-rata 114,933.69, 

danl simpangan lbaku 110,170.977. 

Uji Normalitas 

Hasill uji normalitasl menggunakan lujianalisis grafikl normal probabilityl plot ldapat dilihat padal 

gambar 1 sebagail berikut:  

 

Gambarl 1 Grafik Normall P-P Plotl 

Padal gambar 1l Grafik Normall P-P lPlot terlihat ltitik-titik menyebarl disekitar lgaris diagonal danl 

mengikuti arahl garis diagonalnyal tetapi sedikitl melebar. lSelanjutnya dilakukan ujil Kolmogorov-

Smirnovl untuk memperkuatl hasil normalitasl sebagai lberikut: 

lTabel 4. lHasil Uji lNormalitas  

lOne-Sample lKolmogorov-Smirnov Testl 

 

Unstandardized 

Residual 

lN 50 

lNormal Parameters
a,b

 lMean 0.0000000 

lStd. Deviation 0.12703043 

lMost Extreme Differences lAbsolute 0.064 

lPositive 0.058 

lNegative -0.064 

lTest Statistic 0.064 

lAsymp. Sig. (2-ltailed)
c

 0.200
d

 

Montel Carlo lSig. (2-

ltailed)
e

 

Sig. 0.878 

99% lConfidence Interval lLower Bound 0.870 

lUpper Bound 0.887 

Sumber: SPSS 27 

 

l l l lDapat  disimpulkan bahwa nilai residual  terdistribusi secara teratur berdasarkan temuan uji  normalitas, 

l l l  di mana nilai signifikansinya adalah 0,887 > 0,05.

Uji Multikolerasi 

Hasill uji multikolinearitasl dalam penelitianl ini dapatl dilihat padal tabel 5l sebagai lberikut:  

Tabel 5. Hasill Uji Multikolinearitasl 

lCoefficients
a
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Modell 

lUnstandardized 

Coefficients 

lStandardize

d 

lCoefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Bl lStd. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

0.140 0.058 
 

2.401 0.020 
  

ROA(X1) 0.000 0.001 0.024 0.212 0.833 0.937 1.067 

Size(X2) -8.752E-8 0.000 -0.057 -0.506 0.615 0.952 1.050 

LAG_Y 0.661 0.115 0.658 5.729 0.000 0.915 1.093 

a. Dependent Variable: SRDI(Y) 

 

Nilai toleransi Return on Assets (ROA) adalah 0,937 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,067 < 10,00, 

menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, menurut hasil uji multikolinearitas. Nilai toleransi 

Company Size (Size) adalah 0,952 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,050 < 10,00, menunjukkan tidak 

 adanya multikolinearitas, menurut hasil uji multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas  dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:  

Coefficients
a

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.070 0.036  1.961 0.056 

ROA(X1) -8.500E-5 0.001 -0.025 -0.169 0.866 

Size(X2) -5.975E-8 0.000 -0.083 -0.563 0.576 

LAG_Y 0.092 0.071 0.196 1.307 0.198 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: SPSS 27 

Gambar 2 Grafik Scatterplot 

Hasil dari kedua variabel tersebut menunjukan nilai signifikansi profitabilitas sebesar 0,866 > 0,05 dan 

nilai signifikansi ukuran perusahaan (Size) sebesar 0,576 yang berarti tidak terdapat gejala 

Heterokedastisitas dan model ini layak diteliti.  

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang digunakan yaitu uji Durbin Watson. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.666
a

 0.444 0.408 0.13111 1.941 

Dependent Variable: SRDI(Y) 

Sumber: SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai DW adalah 1,941. Tabel statistik Durbin Watson dengan nilai alfa 5% 

menghasilkan nilai (DU<DW<4-DU) = (1,6309 < 1,941 < 2,3691), yang menunjukkan bahwa tidak 

ada autokorelasi pada data penelitian. N (Jumlah Data Penelitian) = 51, K (Variabel Independen) = 2. 
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Uji Hipotesis Parsial 

Model regresi dengan tingkat signifikansi 0,05  dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Coefficients
a

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.140 0.058  2.401 0.020 

ROA(X1) 0.000 0.001 0.024 0.212 0.833 

Size(X2) -8.752E-8 0.000 -0.057 -0.506 0.615 

LAG_Y 0.661 0.115 0.658 5.729 0.000 

Dependent Variable: SRDI(Y) 

Sumber: SPSS 27 

 

Hasil uji variabel X1 menunjukkan nilai signifikansi 0,833 > 0,05 dan nilai t-hitung 0,212 < t-tabel 

2,00758. Ini menunjukkan bahwa H0 disetujui, H1 ditolak, dan publikasi laporan keberlanjutan tidak 

secara signifikan dipengaruhi oleh variabel profitabilitas (ROA). Hasil uji variabel X2 (Ukuran) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,615 > 0,05 dan nilai t-hitung 0,506 < t-tabel 2,00758. Ini menunjukkan 

bahwa H0 disetujui, H2 ditolak, dan pengungkapan laporan keberlanjutan tidak secara signifikan 

dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan (Ukuran). 

 

Uji F 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut :  

Tabel 8.  Hasil Uji F  

ANOVA
a

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.631 3 0.210 12.242 0.000
b

 

Residual 0.791 46 0.017   

Total 1.422 49    

Dependent Variable: SRDI(Y) 

Sumber: SPSS 27 

 

Dapat disimpulkan bahwa variabel independen Return on Assets (ROA) dan ukuran perusahaan (Size) 

memiliki pengaruh simultan/keseluruhan terhadap variabel dependen pengungkapan laporan 

keberlanjutan karena hasil uji nilai F adalah 12,242 > 4,038 dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk memastikan seberapa besar variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Hasil Adjusted R Square padaTabel 9 menunjukkan nilai koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

Tabel 9.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.666
a

 0.444 0.408 0.13111 

Dependent Variable: SRDI(Y) 

Sumber: SPSS 27 
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Nilai R-Square yang disesuaikan sebesar 40,8% ditemukan dalam hasil pengujian. Angka ini 

menunjukkan bahwa 40,8% dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, yang 

meliputi Return on Assets (ROA) dan ukuran perusahaan (Size). Variabel lain yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini menyumbang 59,2% sisanya. 

 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas bisnis tidak berpengaruh pada pengungkapan 

laporan keberlanjutan. Penelitian Mulyaningsih (2015), yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki 

dampak besar pada pengungkapan laporan keberlanjutan, tidak didukung oleh temuan ini. Bisnis yang 

menguntungkan biasanya memberikan informasi kepada pemangku kepentingan dari laporan 

keberlanjutan. Penelitian ini sampai pada kesimpulan yang berbeda, yaitu bahwa bisnis yang 

menguntungkan biasanya tidak merilis laporan keberlanjutan. Hasil ini sejalan dengan teori legitimasi, 

yang menyatakan bahwa laporan keberlanjutan diungkapkan oleh bisnis yang menguntungkan maupun 

yang tidak menguntungkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maiyarni dkk. (2014), yang menyatakan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan berdampak negatif terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkpan laporan keberlanjutan  

Menurut studi oleh Abdulsalam & Babangida (2020), Sari (2021), dan Md. Aris dkk. (2021), ukuran 

perusahaan memiliki dampak besar pada penutupan sumber daya manusia. Bisnis yang lebih besar 

dapat mencurahkan sebagian besar upaya mereka untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan karena 

mereka biasanya memiliki kemampuan keuangan yang kuat. Hasil ini bertentangan dengan studi yang 

menemukan bahwa pertumbuhan populasi tidak banyak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Maiyarni 

dkk. (2014) menyatakan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih 

tinggi tidak selalu berkorelasi dengan ukuran perusahaan yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi penting bagi keberadaan perusahaan, bisnis 

besar tidak selalu menerbitkan laporan keberlanjutan yang lebih komprehensif untuk menarik 

pemangku kepentingan. Temuan ini menguatkan studi sebelumnya oleh Septiani dkk. (2018) dan 

Fatchurochman (2019), namun belum mendukung temuan Fitri dan Yuliandari (2018). 

 

KE SIMPUL AN  

Studi tersebut menemukan bahwa mengakhiri siklus penyakit sebagian tidak terpengaruh oleh 

profitabilitas dan ukuran perusahaan. Temuan ini menyiratkan bahwa perusahaan akan 

mendistribusikan laporan keberlanjutan lebih jarang ketika keuntungan tinggi, dan bahwa jumlah 

penyebaran tidak terpengaruh oleh ukuran perusahaan. Selain itu, keduanya memiliki dampak yang 

menguntungkan dan signifikan pada siklus kesejahteraan. Temuan ini menyiratkan bahwa pertumbuhan 

ukuran perusahaan dan kemakmuran memotivasi bisnis untuk menyuarakan preferensi mereka. Bisnis 

dari semua ukuran dan tingkat profitabilitas ingin memenangkan hati pemangku kepentingan dan 

mematuhi aturan yang ditetapkan. Pemangku kepentingan dapat menggunakan karakteristik 

keseluruhan perusahaan sebagai dasar untuk mengevaluasi pengungkapan laporan keberlanjutan. 
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